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ABSTRACT 
Creative and innovative learning is key to enhancing students’ understanding of lesson materials. 
One effective method is mind mapping, which allows students to organize ideas visually and better 
comprehend complex concepts. This study aims to analyze the effectiveness of mind mapping in 
enhancing students’ creativity in the learning process. Additionally, it identifies the challenges and 
benefits students experience when applying this method in their learning activities. This research 
employs a qualitative approach using observation, interviews, and documentation methods. 
Observations were conducted to directly assess students’ activities in using mind mapping during 
lessons. Interviews were carried out with teachers and students to gain insights into the effectiveness 
of this method. Documentation was used as supplementary data collection, including students’ 
completed mind maps. The findings indicate that mind mapping enhances students' creativity in 
understanding lesson materials. Students become more active in developing new ideas and 
connecting previously learned concepts. Moreover, this method helps improve students’ memory 
retention as information is presented in an engaging visual format. However, some challenges were 
identified, such as time constraints in creating mind maps and certain students’ difficulties in 
organizing concept maps effectively. Therefore, further guidance from teachers is necessary to 
ensure students can fully utilize this method. In conclusion, mind mapping is an effective technique 
for fostering students’ creativity, though it requires adequate support and training for optimal 
implementation. As a recommendation, teachers should integrate mind mapping regularly into 
lessons and provide additional guidance to help students become more accustomed to and proficient 
in using this method. 
Keywords: mind mapping method, student creativity. 
 
 

ABSTRAK 
Pembelajaran yang kreatif dan inovatif menjadi kunci dalam meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi pembelajaran. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah mind mapping, 
yang memungkinkan siswa untuk mengorganisir ide secara visual dan lebih mudah memahami 
konsep yang kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan mind 
mapping dalam meningkatkan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini 
juga mengidentifikasi tantangan serta manfaat yang diperoleh siswa ketika menggunakan metode 
ini dalam kegiatan belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat langsung aktivitas 
siswa dalam menggunakan mind mapping selama pembelajaran. Wawancara dilakukan dengan 
guru dan siswa untuk mendapatkan perspektif mengenai efektivitas metode ini. Dokumentasi 
digunakan sebagai pelengkap untuk mengumpulkan data berupa hasil mind mapping yang dibuat 
oleh siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan mind mapping dapat meningkatkan 
kreativitas siswa dalam memahami materi pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif dalam 
mengembangkan ide-ide baru dan menghubungkan konsep-konsep yang telah dipelajari. Selain itu, 
metode ini juga membantu siswa dalam meningkatkan daya ingat karena informasi disajikan dalam 
bentuk visual yang menarik. Namun, terdapat beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu 
dalam pembuatan mind mapping dan kurangnya keterampilan beberapa siswa dalam menyusun 
peta konsep yang efektif. Oleh karena itu, diperlukan bimbingan lebih lanjut dari guru agar siswa 
dapat memanfaatkan metode ini secara optimal. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa mind 
mapping merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa, tetapi perlu 
dukungan dan pelatihan agar penggunaannya lebih maksimal. Sebagai saran, guru dapat 
mengintegrasikan mind mapping secara rutin dalam pembelajaran dan memberikan panduan lebih 
lanjut agar siswa terbiasa serta dapat memanfaatkan metode ini dengan lebih baik 
Kata kunci: metode mind mapping, kreativitas siswa. 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan adalah suatu 

upaya yang dilakukan secara sadar 

dan terencana untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif 

serta mendukung proses 

pembelajaran. Dengan adanya 

pendidikan, peserta didik dapat 

secara aktif mengembangkan 

potensi diri mereka agar memiliki 

kekuatan spiritual, kemampuan 

mengendalikan diri, kepribadian 

yang baik, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang 

berguna bagi dirinya sendiri, 

masyarakat, bangsa, dan 

negara(Kaplan, 2019). Menurut 

Sidharth pendidikan merupakan 

usaha yang disengaja dan dirancang 

secara sistematis untuk memberikan 

bimbingan atau bantuan dalam 

mengembangkan potensi jasmani 

dan rohani yang telah 

dianugerahkan oleh Tuhan(Ozkan & 

Umdu, 2021; Sidharth & Vinodini, 

2021). Selain itu, menurut Ki Hajar 

Dewantara, pendidikan adalah 

proses membimbing dan 

mengarahkan setiap potensi yang 

dimiliki anak agar mereka dapat 

tumbuh menjadi individu yang utuh 

serta berperan sebagai anggota 

masyarakat yang selaras dengan 

lingkungan alam dan budayanya 

(Akfan, 2023). Pandangan ini 

menekankan pentingnya 

keseimbangan antara aspek moral, 

intelektual, dan fisik dalam proses 

pendidikan. Oleh karena itu, 

pendidikan tidak hanya bertujuan 

untuk memberikan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga untuk 

membentuk karakter dan 

keterampilan peserta didik agar 

dapat menghadapi tantangan 

kehidupan dengan baik(Fajri et al., 

2021; Fajri Zaenol; Syaidatul 

Mukaroma, 2021). Dengan adanya 

pendidikan yang berkualitas, 

generasi penerus bangsa akan 

memiliki bekal yang cukup untuk 

mengembangkan diri dan 

berkontribusi dalam pembangunan 

masyarakat secara keseluruhan. 

Pembelajaran merupakan inti 

dari proses pendidikan yang 

melibatkan interaksi antara guru, 

siswa, serta sumber belajar dalam 

upaya memperoleh ilmu dan 

pengetahuan(Lutfiah & Suharti, 

2021; Solfitri, T,. Hesty M S, 2024). 

Dalam pelaksanaannya, 

pembelajaran tidak hanya sekadar 

menyampaikan materi, tetapi juga 

merupakan kegiatan profesional 
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yang mengharuskan guru untuk 

memiliki keterampilan mengajar 

yang efektif. Dengan keterampilan 

tersebut, guru dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif 

serta memotivasi siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran. Pembelajaran 

yang baik tidak hanya berfokus pada 

penyampaian informasi, tetapi juga 

pada pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, analitis, dan 

kreatif(Alsharari & Alshurideh, 2020; 

Quintanilla et al., 2023). Oleh karena 

itu, guru harus mampu 

mengadaptasi metode 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa agar proses belajar 

menjadi lebih menarik dan 

bermakna. Selain itu, pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dapat meningkatkan 

efektivitas dalam memahami materi 

serta mendorong mereka untuk lebih 

aktif dalam menggali ilmu. Dengan 

demikian, pembelajaran yang 

dirancang secara optimal dapat 

membantu siswa dalam 

mengembangkan potensi mereka 

secara maksimal serta 

mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan di masa 

depan(Wahab & Astri, 2022). 

Teori-teori pembelajaran 

memberikan wawasan mengenai 

cara individu memperoleh, 

mengolah, serta mengaplikasikan 

pengetahuan baru dalam kehidupan 

sehari-hari. Perkembangan 

teknologi yang pesat telah 

membawa perubahan signifikan 

dalam dunia pendidikan, terutama 

dalam hal akses terhadap sumber 

belajar yang lebih luas serta 

penciptaan peluang-peluang baru 

dalam pembelajaran(Siburian, 

2019). Di sekolah, proses 

pembelajaran memainkan peran 

yang sangat penting dalam 

menentukan kualitas sumber daya 

manusia suatu bangsa. Oleh karena 

itu, pemanfaatan teknologi digital 

dalam dunia pendidikan menjadi hal 

yang tidak terelakkan guna 

mendukung proses pembelajaran 

yang lebih efektif dan 

efisien(Tanjungpura et al., 2023; 

Tatipang et al., 2019). Integrasi 

teknologi dalam pembelajaran 

memungkinkan guru untuk 

menerapkan metode yang lebih 

interaktif serta memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

menarik bagi siswa. Selain itu, 

pembelajaran di sekolah juga harus 

mempertimbangkan keberagaman 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

372 
 

siswa dengan menerapkan 

pendekatan yang inklusif, sehingga 

setiap individu dapat belajar sesuai 

dengan kebutuhan dan potensinya 

masing-masing. Kemampuan untuk 

mengorganisir, memproses, serta 

mengomunikasikan pengetahuan 

menjadi keterampilan yang sangat 

berharga dalam era informasi saat 

ini(Tomas et al., 2019). Dengan 

demikian, inovasi dalam metode 

pembelajaran menjadi hal yang 

sangat penting untuk memastikan 

bahwa setiap siswa mendapatkan 

pendidikan yang berkualitas. 

Salah satu metode 

pembelajaran yang efektif dalam 

mendukung proses berpikir dan 

pemahaman konsep adalah mind 

mapping. Keunggulan utama dari 

metode ini terletak pada 

kemampuannya dalam merangsang 

proses berpikir lateral serta asosiasi 

bebas yang memungkinkan siswa 

mengeksplorasi ide-ide baru dengan 

lebih leluasa. Dengan 

mengintegrasikan elemen visual 

seperti gambar dan warna, mind 

mapping dapat mengaktifkan kedua 

bagian otak secara bersamaan, 

yakni otak kiri yang berfungsi untuk 

logika dan otak kanan yang 

berfungsi untuk 

kreativitas(Conradty, 2020). Hal ini 

memungkinkan siswa untuk 

memahami serta mengingat 

informasi dengan lebih baik, 

sekaligus mengembangkan 

perspektif yang inovatif dalam 

menyelesaikan suatu 

permasalahan. Selain itu, 

penggunaan mind mapping dalam 

pembelajaran juga dapat membantu 

siswa dalam mengorganisir ide-ide 

mereka secara lebih sistematis serta 

meningkatkan daya ingat terhadap 

materi yang telah dipelajari. 

Pengembangan kreativitas sejak dini 

memiliki manfaat jangka panjang 

yang sangat besar, antara lain 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, memecahkan masalah, serta 

rasa ingin tahu yang tinggi. Dalam 

konteks pendidikan modern, 

pengembangan kreativitas siswa 

harus menjadi prioritas utama yang 

dapat dilakukan melalui berbagai 

strategi pembelajaran, seperti 

pembelajaran berbasis proyek, 

kolaborasi, penggunaan teknologi 

digital, serta pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa(Linton & Klinton, 2019; Y 

Rahmawati et a, 2020). Dengan 

demikian, metode pembelajaran 
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yang inovatif dan kreatif akan 

membantu siswa dalam 

mengembangkan potensi mereka 

secara optimal serta 

mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan di masa 

depan dengan lebih percaya diri. 

Mind Mapping merupakan 

suatu konsep pemetaan pikiran 

yang diperkenalkan oleh Tony 

Buzan, seorang ahli asal Inggris 

yang berfokus pada pengembangan 

otak, kreativitas, dan strategi 

pembelajaran(Ananda, 2019; 

Kaplan, 2019). Konsep ini terbukti 

memiliki potensi dalam 

meningkatkan kualitas proses 

belajar-mengajar di berbagai jenjang 

pendidikan. Di era globalisasi dan 

kemajuan teknologi yang pesat, 

kreativitas siswa menjadi aspek 

krusial dalam membantu mereka 

beradaptasi dengan perubahan dan 

menghadapi tantangan(Henriksen et 

al., 2020; White et al., 2022). Oleh 

karena itu, diperlukan strategi yang 

efektif untuk mengembangkan 

kreativitas siswa, salah satunya 

dengan menggunakan metode Mind 

Mapping. Metode ini dikenal sebagai 

teknik pencatatan yang dapat 

diterapkan dalam berbagai situasi 

dan kondisi tertentu. Dengan 

menggunakan Mind Mapping, siswa 

dapat berpikir secara kreatif serta 

menghasilkan gagasan-gagasan 

inovatif(Duncan, 2020; Lin & 

Mubarok, 2021; Mursid & The, 

2022). Selain itu, metode ini juga 

berkontribusi dalam meningkatkan 

pemahaman terhadap materi 

pelajaran, serta menumbuhkan 

motivasi dan semangat belajar 

siswa. 

Hubungan antara Mind 

Mapping dan kreativitas siswa perlu 

dikaji lebih lanjut untuk 

mengoptimalkan penggunaannya 

dalam pembelajaran mata pelajaran 

tertentu maupun pengembangan 

keterampilan spesifik(Mkrtychian et 

al., 2019; Nugroho, 2023). Evaluasi 

terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas Mind 

Mapping dalam meningkatkan 

kreativitas siswa juga menjadi aspek 

penting yang perlu diteliti. 

Tantangan dalam membentuk 

generasi muda yang kreatif di 

madrasah meliputi kurangnya 

pendekatan pengajaran yang 

mendukung kreativitas, 

keterbatasan fasilitas dan sumber 

daya, serta faktor internal siswa 
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seperti motivasi dan kepercayaan 

diri(Kardoyo, Ahmad, N,. Muhsin, 

Hengky, 2022; Supena & Hariyadi, 

2021; Tambunan, 2019). Kendala-

kendala ini perlu diatasi secara 

strategis agar kreativitas siswa 

dapat berkembang dengan optimal 

di lingkungan madrasah. Dengan 

demikian, madrasah dapat menjadi 

institusi pendidikan yang lebih 

adaptif terhadap perubahan 

zaman(Hanif et al., 2019; Sun et al., 

2020). 

Penggunaan Mind Mapping 

dalam meningkatkan kreativitas 

siswa di madrasah menghadapi 

beberapa kendala, seperti minimnya 

pengetahuan dan pelatihan bagi 

guru, keterbatasan sarana 

pendukung, serta resistensi siswa 

terhadap metode pembelajaran 

yang baru. Selain itu, lingkungan 

belajar yang kurang kondusif dan 

kesulitan dalam menilai kreativitas 

secara objektif juga menjadi 

tantangan tersendiri. Untuk 

mengatasi hambatan ini, diperlukan 

berbagai solusi seperti pelatihan dan 

lokakarya bagi guru, penyediaan 

fasilitas pendukung, serta 

penerapan Mind Mapping secara 

bertahap(Sotiriou & Bogner, 2020; 

Yulkifli et al., 2022). Penciptaan 

lingkungan belajar yang menarik 

dan pengembangan rubrik penilaian 

kreativitas yang jelas juga 

diperlukan untuk mendukung 

efektivitas metode ini. Jika 

tantangan-tantangan tersebut dapat 

diatasi, madrasah akan mampu 

mengoptimalkan penggunaan Mind 

Mapping sebagai sarana 

pembelajaran yang efektif dan 

berkelanjutan. 

Mind Mapping merupakan 

salah satu strategi pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk 

mendorong kreativitas siswa. 

Dengan menerapkan metode ini, 

siswa lebih mudah dalam 

mengembangkan ide serta 

menghubungkan berbagai konsep 

yang berkaitan satu sama lain. 

Namun, hingga saat ini, masih 

banyak madrasah yang belum 

memanfaatkan Mind Mapping 

sebagai strategi dalam 

meningkatkan kreativitas 

siswa(Dewanti, 2022; 

Patternsstudent & Works, 2019; 

Weng et al., 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan 

metode ini dalam pembelajaran 

masih perlu disosialisasikan lebih 
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luas di lingkungan pendidikan. 

Kreativitas menjadi salah satu 

kompetensi penting yang harus 

dimiliki oleh siswa di era globalisasi 

dan perkembangan teknologi yang 

pesat(Sidharth & Vinodini, 2021). 

Dalam dunia pendidikan, kreativitas 

siswa menjadi indikator utama 

dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, analisis, 

dan penyelesaian masalah. Oleh 

karena itu, madrasah memiliki peran 

penting dalam membentuk siswa 

yang kreatif dan inovatif. 

Salah satu metode 

pembelajaran yang diyakini mampu 

meningkatkan kreativitas siswa 

adalah Mind Mapping, sebagaimana 

didukung oleh berbagai penelitian 

sebelumnya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Oktavia 

menunjukkan bahwa metode Mind 

Mapping dapat menjadi alternatif 

pembelajaran matematika yang 

diterapkan secara daring atau jarak 

jauh(Oktavia et al., 2021). Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh 

Novak dalam studi literaturnya 

menunjukkan adanya korelasi positif 

yang tinggi antara penggunaan Mind 

Mapping dan pencapaian hasil 

belajar siswa(Novak, 2018; Utomo 

et al., 2018). Sementara itu, Wika 

dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa penerapan Mind Mapping 

digital berdampak positif terhadap 

kreativitas siswa dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh seorang pendidik(Frich et al., 

2019). Berdasarkan temuan-temuan 

ini, dapat disimpulkan bahwa Mind 

Mapping memiliki potensi besar 

dalam mendukung peningkatan 

kreativitas siswa di berbagai mata 

pelajaran. 

Meskipun Mind Mapping 

telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kreativitas siswa, 

penelitian lebih lanjut tetap 

diperlukan untuk mengoptimalkan 

penerapannya dalam konteks 

pendidikan di madrasah. Kajian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana Mind Mapping dapat 

diterapkan secara optimal dalam 

proses pembelajaran guna 

meningkatkan kreativitas siswa 

secara lebih efektif(Lutfiah & 

Suharti, 2021; Solfitri, T,. Hesty M S, 

2024). Dengan adanya penelitian ini, 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis bagi guru dan 

pihak madrasah dalam merancang 

strategi pembelajaran yang lebih 
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kreatif dan inovatif. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana Mind 

Mapping dapat membantu siswa 

dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, analitis, 

dan pemecahan masalah. Dengan 

demikian, penerapan Mind Mapping 

dapat menjadi salah satu 

pendekatan yang mendukung 

pembelajaran yang lebih interaktif 

dan menarik(Mkrtychian et al., 

2019). 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian 

sebelumnya dalam hal fokus 

penggunaan Mind Mapping untuk 

meningkatkan kreativitas siswa di 

lingkungan madrasah. Namun, 

penelitian ini bersifat lebih 

komprehensif karena mencakup 

seluruh aspek pembelajaran di 

madrasah, tidak terbatas pada mata 

pelajaran tertentu atau jenis Mind 

Mapping spesifik. Kebaruan dari 

penelitian ini terletak pada upaya 

menemukan strategi baru dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan Mind 

Mapping di madrasah guna 

meningkatkan kreativitas siswa 

secara efektif. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata bagi para pendidik 

dan pihak madrasah dalam 

merancang strategi pembelajaran 

yang lebih inovatif. Selain itu, 

penelitian ini juga akan menyusun 

rekomendasi praktis yang dapat 

digunakan sebagai pedoman bagi 

guru dalam mengimplementasikan 

Mind Mapping secara lebih efektif di 

lingkungan madrasah. 

Fokus utama penelitian ini 

adalah optimalisasi penggunaan 

Mind Mapping dalam meningkatkan 

kreativitas siswa di madrasah. 

Beberapa aspek yang menjadi 

perhatian meliputi eksplorasi praktik 

penggunaan Mind Mapping, 

identifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitasnya, serta 

pengembangan strategi baru untuk 

penerapan metode ini. Selain itu, 

penelitian ini juga mencakup 

implementasi dan evaluasi strategi 

yang telah dikembangkan, serta 

penyusunan rekomendasi dan 

pedoman praktis bagi guru dan 

pihak madrasah(Ananda, 2019). 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan 

pemanfaatan Mind Mapping sebagai 

metode pembelajaran yang inovatif. 
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Dengan demikian, madrasah dapat 

lebih optimal dalam mendukung 

pengembangan kreativitas siswa 

dan mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan di era yang 

terus berkembang. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan 

pada siswa kelas V di MI Miftahul 

Ulum Pancoran Bondowoso, yang 

berjumlah 26 orang, terdiri atas 14 

siswa perempuan dan 12 siswa laki-

laki. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif(Borg, 1979; 

Kothari, 2004). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi penggunaan teknik 

mind mapping dalam proses 

pembelajaran di madrasah. Selain 

itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai efektivitas 

mind mapping dalam meningkatkan 

kreativitas siswa. Faktor-faktor yang 

memengaruhi penerapan teknik ini 

juga menjadi fokus dalam penelitian. 

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru dalam optimalisasi 

strategi pembelajaran yang lebih 

efektif di madrasah. 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan beberapa 

instrumen, yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

(Bogdan, 1982; Sutrisno, 1991). 

Observasi bertujuan untuk 

mengamati secara langsung 

bagaimana siswa menerapkan mind 

mapping dalam kegiatan belajar di 

kelas. Wawancara dilakukan secara 

mendalam dengan melibatkan 

siswa, guru kelas, dan orang tua. 

Melalui wawancara ini, diperoleh 

berbagai sudut pandang, 

pengalaman, serta persepsi 

mengenai penggunaan mind 

mapping dalam pembelajaran. 

Dokumentasi digunakan sebagai 

pelengkap untuk mendukung data 

yang diperoleh dari observasi dan 

wawancara. Dengan kombinasi 

ketiga teknik pengumpulan data ini, 

hasil penelitian diharapkan dapat 

lebih komprehensif dan mendalam. 

Dalam penelitian ini, 

pemilihan partisipan dilakukan 

menggunakan teknik purposive 

sampling. Partisipan yang terlibat 

dipilih berdasarkan kriteria tertentu, 

seperti siswa yang aktif 
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menggunakan mind mapping dalam 

belajar. Selain itu, guru yang 

mengajarkan atau mendorong 

penggunaan teknik ini serta orang 

tua yang memahami strategi belajar 

anak-anak mereka juga dilibatkan. 

Pengumpulan data dilakukan secara 

berkelanjutan hingga mencapai titik 

saturasi. Saturasi data terjadi ketika 

informasi baru yang diperoleh tidak 

lagi memberikan wawasan 

tambahan yang signifikan. Dengan 

metode ini, penelitian dapat 

memperoleh hasil yang lebih akurat 

dan mendalam mengenai 

penggunaan mind mapping di 

madrasah. 

Analisis data dilakukan secara 
tematik dengan tahapan identifikasi, 
kategorisasi, dan interpretasi 
terhadap pola atau tema yang 
muncul dalam data yang 
dikumpulkan. Proses analisis ini 
bertujuan untuk mengungkap 
temuan utama terkait efektivitas 
mind mapping sebagai strategi 
pembelajaran bagi siswa di 
madrasah. Hasil penelitian disajikan 
dalam bentuk deskriptif agar dapat 
memberikan gambaran yang jelas 
dan mendalam mengenai manfaat 
serta tantangan dalam penggunaan 
mind mapping. Selain itu, penelitian 
ini juga mengeksplorasi faktor-faktor 
yang dapat mendukung maupun 
menghambat penerapan teknik 
tersebut dalam pembelajaran siswa 

sekolah dasar. Adapun tahapan 
dalam penelitian ini mencakup 
perencanaan, pemilihan partisipan, 
pengumpulan data, serta analisis 
data secara tematik sesuai dengan 
kerangka yang telah ditetapkan di 
bawah. 

 

Gambar 1. Alur penelitian optimalisasi 
penggunaan mind mapping dalam 

meningkatkan kreavitas siswa di madrasah 
 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

Pembelajaran di kelas V MI 

Miftahul Ulum Pancoran Bondowoso 

menghadapi beberapa kendala yang 

memengaruhi efektivitas proses 

belajar mengajar. Siswa cenderung 

mengalami kesulitan dalam 

memahami dan mengorganisir 

informasi secara sistematis. Metode 

pembelajaran yang konvensional 

sering kali tidak cukup untuk 

mendorong siswa dalam 

mengembangkan kreativitas dan 

pemahaman konsep secara 

mendalam. Selain itu, interaksi 

dalam kelas masih bersifat satu 

arah, dengan dominasi guru dalam 
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menyampaikan materi, sehingga 

keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran menjadi kurang 

optimal. Beberapa siswa juga 

menunjukkan kesulitan dalam 

mengingat materi yang telah 

diajarkan, terutama ketika harus 

menghubungkan konsep-konsep 

yang berbeda. Keterbatasan sumber 

daya pendukung pembelajaran yang 

inovatif semakin memperumit situasi 

ini. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi pembelajaran yang lebih 

efektif untuk meningkatkan 

keterlibatan dan kreativitas siswa 

dalam memahami materi. 

Berdasarkan permasalahan 

yang diidentifikasi, teknik mind 

mapping dipilih sebagai alternatif 

solusi untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran di kelas V. 

Mind mapping memungkinkan siswa 

untuk menyusun informasi dalam 

bentuk visual yang lebih menarik 

dan mudah dipahami. Dengan 

menggunakan teknik ini, siswa 

dapat menghubungkan konsep-

konsep yang berbeda secara lebih 

sistematis, sehingga pemahaman 

mereka terhadap materi menjadi 

lebih mendalam. Selain itu, mind 

mapping juga mendorong siswa 

untuk berpikir kreatif dalam 

menyusun peta konsep yang unik 

sesuai dengan pemahaman mereka. 

Guru dapat memandu siswa dalam 

membuat mind map untuk setiap 

materi pelajaran, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih 

terstruktur dan interaktif. Dengan 

demikian, penggunaan mind 

mapping diharapkan dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran serta 

membantu mereka dalam 

mengingat dan memahami materi 

dengan lebih baik. 

Untuk mengatasi 

permasalahan pembelajaran di 

kelas V, langkah-langkah penerapan 

mind mapping dirancang secara 

sistematis. Pertama, guru 

mengenalkan konsep mind mapping 

kepada siswa dan menjelaskan 

manfaatnya dalam belajar. Kedua, 

guru memberikan contoh 

bagaimana membuat mind map 

yang baik dengan menggunakan 

materi pelajaran yang sedang 

dipelajari. Ketiga, siswa diminta 

untuk membuat mind map secara 

mandiri atau berkelompok 

berdasarkan topik yang diberikan 

oleh guru. Keempat, hasil mind map 
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siswa dipresentasikan di depan 

kelas untuk didiskusikan bersama. 

Kelima, guru memberikan umpan 

balik dan perbaikan agar siswa 

dapat menyempurnakan mind map 

mereka. Keenam, evaluasi 

dilakukan untuk mengukur 

efektivitas mind mapping dalam 

meningkatkan pemahaman dan 

kreativitas siswa. Dengan langkah-

langkah ini, pembelajaran menjadi 

lebih menarik, interaktif, dan 

berpusat pada siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan mind mapping di 

kelas V MI Miftahul Ulum Pancoran 

Bondowoso dilakukan secara 

bertahap. Guru mengintegrasikan 

mind mapping dalam berbagai mata 

pelajaran, terutama yang 

memerlukan pemahaman konsep 

secara sistematis. Setiap 

pertemuan, siswa diajak untuk 

membuat mind map terkait materi 

yang diajarkan, baik secara individu 

maupun berkelompok. Dengan 

metode ini, siswa lebih aktif dalam 

mengorganisir informasi serta 

mengembangkan ide-ide kreatif. 

Diskusi kelas menjadi lebih dinamis 

karena siswa memiliki kesempatan 

untuk berbagi pemahaman mereka 

dengan teman-teman lainnya. 

Selain itu, penggunaan warna, 

gambar, dan simbol dalam mind 

map membantu meningkatkan daya 

ingat siswa terhadap materi. 

Implementasi ini secara bertahap 

menunjukkan peningkatan dalam 

keterlibatan dan kreativitas siswa 

selama proses pembelajaran. 

Penggunaan mind mapping 

dalam pembelajaran memiliki 

berbagai keunggulan. Pertama, 

siswa lebih mudah memahami dan 

mengingat materi pelajaran karena 

informasi disusun dalam bentuk 

visual yang menarik. Kedua, mind 

mapping mendorong kreativitas 

siswa dengan memungkinkan 

mereka mengekspresikan 

pemahaman mereka melalui warna, 

simbol, dan gambar. Ketiga, metode 

ini meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran karena mereka 

aktif dalam menyusun dan 

mendiskusikan mind map mereka. 

Keempat, mind mapping membantu 

siswa menghubungkan konsep-

konsep yang berbeda dengan lebih 

sistematis. Kelima, guru lebih 

mudah mengevaluasi pemahaman 

siswa melalui mind map yang 

mereka buat. Keenam, suasana 
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belajar menjadi lebih 

menyenangkan dan interaktif 

dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. 

Meskipun memiliki banyak 

keunggulan, implementasi mind 

mapping dalam pembelajaran juga 

memiliki beberapa kelemahan. 

Pertama, tidak semua siswa 

terbiasa dengan metode ini 

sehingga memerlukan waktu untuk 

beradaptasi. Kedua, beberapa siswa 

mengalami kesulitan dalam 

menyusun mind map yang rapi dan 

sistematis. Ketiga, keterbatasan 

waktu dalam pembelajaran dapat 

menjadi kendala dalam pembuatan 

mind map yang lebih kompleks. 

Keempat, tidak semua mata 

pelajaran cocok menggunakan mind 

mapping sebagai metode utama 

dalam penyampaian materi. Kelima, 

guru perlu memiliki keterampilan 

khusus dalam mengajarkan teknik 

mind mapping agar hasilnya lebih 

optimal. Keenam, beberapa siswa 

lebih nyaman dengan metode 

belajar tradisional dan memerlukan 

pendekatan yang lebih fleksibel 

dalam penerapan mind mapping. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa implementasi mind mapping 

memberikan dampak positif 

terhadap proses pembelajaran di 

kelas V. Siswa tampak lebih aktif 

dalam mengerjakan tugas dan 

berpartisipasi dalam diskusi kelas. 

Mereka juga lebih percaya diri dalam 

mengemukakan pendapat karena 

memiliki visualisasi yang jelas dari 

materi yang dipelajari. Selain itu, 

mind mapping membantu siswa 

dalam mengorganisir informasi 

sehingga mereka lebih mudah 

memahami hubungan antar konsep. 

Guru juga melaporkan bahwa siswa 

lebih antusias dalam belajar 

dibandingkan dengan metode 

sebelumnya. Secara keseluruhan, 

penggunaan mind mapping berhasil 

meningkatkan motivasi dan 

kreativitas siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Namun, observasi juga 

mengungkap beberapa tantangan 

dalam penerapan mind mapping di 

kelas V. Beberapa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

menyusun mind map yang 

sistematis dan mudah dipahami. 

Waktu yang tersedia dalam setiap 

sesi pembelajaran terkadang tidak 

cukup untuk menyelesaikan mind 

map secara optimal. Selain itu, ada 
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siswa yang membutuhkan 

bimbingan lebih intensif dalam 

memahami cara membuat mind map 

yang efektif. Guru juga menghadapi 

tantangan dalam mengelola kelas 

ketika siswa terlalu fokus pada 

kreativitas dalam menggambar dan 

mewarnai mind map, sehingga 

tujuan utama pembelajaran 

terkadang terabaikan. Oleh karena 

itu, perlu ada strategi tambahan 

untuk mengatasi kendala-kendala 

ini. 

Hasil wawancara dengan 

guru dan siswa menunjukkan bahwa 

penggunaan mind mapping dalam 

pembelajaran sangat membantu 

meningkatkan kreativitas dan 

pemahaman siswa. Guru 

menyatakan bahwa metode ini 

membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan dan interaktif. Siswa 

juga merasa lebih mudah 

memahami materi karena informasi 

disajikan dalam bentuk yang lebih 

menarik. Selain itu, mereka merasa 

lebih percaya diri dalam 

menjelaskan materi yang telah 

mereka pelajari. Guru juga 

mengapresiasi bagaimana mind 

mapping dapat digunakan untuk 

berbagai mata pelajaran dengan 

cara yang fleksibel. Dengan 

demikian, metode ini dianggap 

efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di madrasah. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

implementasi mind mapping dalam 

pembelajaran di kelas V MI Miftahul 

Ulum Pancoran Bondowoso terbukti 

mampu meningkatkan kreativitas 

dan pemahaman siswa. Meskipun 

terdapat beberapa tantangan dalam 

penerapannya, manfaat yang 

diperoleh jauh lebih signifikan 

dibandingkan dengan kendalanya. 

Oleh karena itu, mind mapping dapat 

menjadi metode alternatif yang 

efektif untuk diterapkan dalam 

proses pembelajaran di madrasah 

guna meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Pembahasan hasil penelitian 
Hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi menunjukkan 

bahwa implementasi pembelajaran 

menggunakan mind mapping di 

kelas V MI Miftahul Ulum Pancoran 

Bondowoso memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan 

kreativitas siswa. Siswa tampak 

lebih aktif dalam menyusun 

informasi dan mengembangkan ide-

ide kreatif melalui penggunaan 
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warna, gambar, dan simbol dalam 

mind map mereka. Diskusi kelas 

menjadi lebih interaktif, karena siswa 

memiliki kesempatan untuk berbagi 

pemahaman mereka dengan teman-

teman lainnya(Akfan, 2023; Solfitri, 

T,. Hesty M S, 2024). Selain itu, guru 

juga merasakan perubahan dalam 

suasana kelas yang lebih dinamis, di 

mana siswa lebih antusias dalam 

mengikuti pelajaran. Siswa yang 

sebelumnya pasif mulai lebih 

percaya diri dalam menyampaikan 

pendapatnya karena mereka 

memiliki visualisasi konsep yang 

lebih jelas. Dokumentasi hasil karya 

siswa juga menunjukkan 

peningkatan dalam cara mereka 

menghubungkan konsep-konsep 

yang berbeda secara lebih 

sistematis dan kreatif(Utomo et al., 

2018). 

Hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi mengungkapkan 

bahwa implementasi mind mapping 

memiliki beberapa keunggulan 

dalam meningkatkan kreativitas 

siswa. Pertama, siswa lebih mudah 

memahami dan mengingat materi 

karena informasi disusun dalam 

bentuk visual yang menarik. Kedua, 

metode ini memungkinkan siswa 

untuk mengekspresikan 

pemahamannya secara bebas, 

sehingga mendorong kreativitas 

dalam pembelajaran. Ketiga, 

suasana kelas menjadi lebih 

interaktif karena siswa terlibat aktif 

dalam proses pembuatan dan 

diskusi mind map. Keempat, guru 

dapat lebih mudah mengevaluasi 

pemahaman siswa melalui mind 

map yang mereka buat. Kelima, 

mind mapping membantu siswa 

dalam menghubungkan konsep-

konsep yang berbeda secara lebih 

sistematis. Keenam, siswa lebih 

termotivasi untuk belajar karena 

mereka merasa lebih terlibat dalam 

proses pembelajaran(Frich et al., 

2019). 

Namun, implementasi mind 

mapping juga memiliki beberapa 

kelemahan yang ditemukan melalui 

hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Pertama, tidak semua 

siswa terbiasa dengan teknik mind 

mapping, sehingga membutuhkan 

waktu untuk beradaptasi. Kedua, 

beberapa siswa mengalami 

kesulitan dalam menyusun mind 

map yang rapi dan sistematis. 

Ketiga, keterbatasan waktu dalam 

pembelajaran menjadi kendala 

dalam pembuatan mind map yang 
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lebih kompleks. Keempat, tidak 

semua mata pelajaran dapat 

diajarkan dengan optimal 

menggunakan mind mapping. 

Kelima, guru perlu memiliki 

keterampilan khusus dalam 

mengajarkan teknik mind mapping 

agar hasilnya lebih efektif. Keenam, 

beberapa siswa lebih nyaman 

dengan metode belajar tradisional 

sehingga perlu pendekatan yang 

lebih fleksibel dalam penerapan 

mind mapping. 

Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian-penelitian 

terdahulu yang menunjukkan bahwa 

penggunaan mind mapping dapat 

meningkatkan kreativitas siswa 

dalam pembelajaran. Implementasi 

mind mapping memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk 

berpikir lebih kreatif dan 

mengorganisir informasi dengan 

cara yang lebih sistematis. Berbagai 

penelitian sebelumnya juga 

menyebutkan bahwa mind mapping 

membantu siswa dalam memahami 

hubungan antar konsep dengan 

lebih baik(Oktavia et al., 2021). 

Selain itu, metode ini juga 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih menyenangkan dan 

mendorong keterlibatan siswa 

secara aktif. Dengan demikian, 

penelitian ini semakin memperkuat 

bukti bahwa mind mapping 

merupakan metode pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan 

kreativitas siswa di madrasah. 

Meskipun hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya beberapa 

kelemahan dalam implementasi 

mind mapping, kendala-kendala 

tersebut dapat diatasi dengan 

strategi yang tepat. Guru dapat 

memberikan bimbingan lebih intensif 

kepada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menyusun mind 

map. Selain itu, guru juga dapat 

mengadaptasi penggunaan mind 

mapping sesuai dengan kebutuhan 

mata pelajaran yang diajarkan. 

Pengelolaan waktu yang lebih baik 

juga dapat membantu dalam 

mengoptimalkan hasil pembelajaran 

menggunakan mind mapping. 

Dengan strategi yang tepat, 

kelemahan dalam penerapan mind 

mapping dapat diminimalkan 

sehingga efektivitasnya dalam 

meningkatkan kreativitas siswa 

tetap terjaga. 

Kesimpulannya, 

implementasi mind mapping dalam 
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pembelajaran di kelas V MI Miftahul 

Ulum Pancoran Bondowoso terbukti 

mampu meningkatkan kreativitas 

siswa. Metode ini tidak hanya 

membantu siswa dalam memahami 

dan mengingat materi dengan lebih 

baik, tetapi juga mendorong mereka 

untuk berpikir lebih kreatif dan aktif 

dalam pembelajaran. Meskipun 

terdapat beberapa tantangan dalam 

penerapannya, manfaat yang 

diperoleh jauh lebih signifikan 

dibandingkan dengan kendalanya. 

Oleh karena itu, mind mapping dapat 

menjadi salah satu metode alternatif 

yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di madrasah, 

khususnya dalam aspek 

pengembangan kreativitas siswa. 

 

D. Kesimpulan 
Implementasi pembelajaran 

menggunakan mind mapping di 

kelas V MI Miftahul Ulum Pancoran 

Bondowoso terbukti mampu 

meningkatkan kreativitas siswa. 

Hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi menunjukkan bahwa 

siswa lebih aktif dalam 

mengorganisir informasi dan 

mengembangkan ide-ide kreatif 

melalui penggunaan warna, gambar, 

dan simbol dalam mind map mereka. 

Suasana kelas menjadi lebih 

interaktif karena siswa terlibat dalam 

diskusi dan presentasi hasil mind 

map mereka. Selain itu, siswa lebih 

percaya diri dalam menyampaikan 

pemahaman mereka terhadap 

materi pelajaran karena memiliki 

visualisasi konsep yang lebih jelas. 

Guru juga merasakan perubahan 

dalam dinamika kelas, di mana 

siswa lebih antusias dalam belajar 

dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. 

Meskipun terdapat beberapa 

tantangan, seperti kesulitan dalam 

menyusun mind map yang 

sistematis dan keterbatasan waktu 

pembelajaran, manfaat yang 

diperoleh jauh lebih signifikan dalam 

meningkatkan keterlibatan dan 

kreativitas siswa. 

Untuk meningkatkan 

efektivitas implementasi mind 

mapping dalam pembelajaran, 

lembaga pendidikan dapat 

memberikan pelatihan kepada guru 

agar lebih terampil dalam 

membimbing siswa dalam 

pembuatan mind map yang efektif. 

Selain itu, sekolah dapat 

menyediakan sumber daya 

pendukung seperti media visual dan 
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alat bantu pembelajaran yang 

memudahkan siswa dalam 

menyusun mind map. Penelitian 

lebih lanjut dapat dilakukan untuk 

mengeksplorasi strategi yang lebih 

optimal dalam mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi dalam 

penerapan mind mapping. Selain itu, 

perlu dilakukan kajian terhadap 

efektivitas mind mapping dalam 

berbagai mata pelajaran agar dapat 

disesuaikan dengan karakteristik 

masing-masing bidang studi. 

Dengan adanya pengembangan 

lebih lanjut, diharapkan mind 

mapping dapat menjadi metode 

pembelajaran yang lebih terintegrasi 

dan berkelanjutan dalam 

meningkatkan kreativitas siswa di 

madrasah. 
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